Monoteisme Kristologi dalam
Kolose 1:15-20: Sebuah Kajian
Eksegetis dan Implikasi
Dogmatis

by Turnitin

Submission date: 22-Aug-2024 09:24AM (UTC+0100)
Submission ID: 238867652

File name: wQVWYRfqOqwd1kGWySYm.docx (47.8K)
Word count: 4390

Character count: 29725



Monoteisme Kristologi dalam Kolose 1:15-20: Sebuah Kajian Eksegetis dan Implikasi
Dogmatis

Daniel Pesah Purwonugroho
Sekolah Tinggi Teologi Berita Hidup, Karanganyar
danielpesahedu(@gmail com

Binuko Edi Nugroho
Universitas Kristen Imanuel, Jogjakarta
binukoedi(@ukrimuniversity.ac.id

33

Abstmct:%is paper is crafied to provide an explanation of Christological monotheism in
Colossians 1:15-20 Erough an exegetical study and to draw dogmatic implications.
Monotheism frames the Eghcept of the one, true, and genuine God. Paul's Christology
emphasizes the divinity of Jesus Chigfas the true God. Christological monotheism represents
an effort to reconcile the elements of the onfgnd true God in light of the divinity of Jesus
Christ. This effort is evident in Paul's writings in Colossians 1:15-20. Colossians 1:15-20 offers
a coifffptual framework of Jesus Christ as divine, involved in creation, redemption, and human
life. Colossians 1:15-20 does not contradict the monotheism inherent in Jewish culture.
Through a dgE¥riptive qualitative approach, the author attempts to unravel monotheism and
Christology @ olossians 1:15-20. A precise exegetical analysis reveals that Christological
monotheism in Colossians 1:15-20 affirms the absolute divinity of Jesus Christ and His
relationship with God, contributing significantly to the more complex Christian theological
thought.
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Abstrak: Tulisan ini dirangkai untuk memberi penjelasan tentang monoteisme Kristologi dalam
Kolose 1:15-20 melalui kajian eksegetis serta menarik implikasi secara dogmatis. Monoteisme
membingkai konsep Allah yang satu, benar dan sejati. Kristologi Paulus menekankan keilahian
Yesus Kristus yang merupakan Allah yang sejati. Monoteisme Kristologi merupakan upaya
untuk mendamaikan unsur Allah yang satu dan bgar dalam terang divinitas Yesus Kristus.
Upaya tersebut terlihat dari tulisan Paulus di dalam Kolose 1:15-20. Kolose 1:15-20
memberikan sebuah konsep berpikir tentang Yesus Kristus yang ilahi, yang terlibat di dalam
penciptaan, penebusan dan kehidupan manusia. Kolose 1:15-20 tidak memiliki kontradiksi
dengan monoteisme dalam budaya Yahudi. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penulis
mencoba untuk mengurai monoteisme dan Kristolog dalam Kolose 1:15-20. Analisis eksegesis
yang tepat menyatakan bahwa monoteisme Kristologi dalam Kolose 1:15-20 menyatakan
tentang divinitas absolut Yesus Kristus dan hubungannya dengan Allah serta memberikan
sumbangsih yang besar terhadap pemikiran teologi Kristen yang jauh lebih kompleks.

Kata Kunci : Monoteisme, Kristologi, Kolose 1:15-20, Eksegesis

PENDAHULUAN

Monoteisme, yang dapat didefinisikan sebagai doktrin filosofis dan teologis yang
menganjurkan keberadaan Makhluk Tertinggi yang tunggal dan mahakuasa, adalah sistem
kepercayaan yang menegaskan bahwa ada secara eksklusif satu pencipta tertinggi, yang secara
universal diakui dan disebut oleh berbagai budaya dan agama sebagai Tuhan, dengan demikian
menetapkan prinsip dasar yang kontras dengan perspektif politeistik. Monoteisme merupakan
ciri yang nyata dan nampak di dalam konteks teologi Kristen. Keyakinan bahwa hanya ada satu




Allah membentuk keyakinan Kristen serta praktek kekristenan. Konsep monoteisme memiliki
akar yang kuat di dalam sejarah kehidupan manusia. McGrath menyatakan bahwa monoteisme
secara signifikan membentuk kepercayaan dan praktik Kristen dengan menyediakan kerangka
teologis dasar yang mempengaruhi perkembangan doktrinal dan praktik ibadah. Konsep
monoteisme, yang menegaskan keberadaan satu Tuhan sejati, berakar kuat dalam tradisi Yahudi
kuno dan telah diadaptasi dan diperluas dalam Kekristenan untuk mengakomodasi pemahaman
Kristen yang unik tentang Tuhan sebagai Tritunggal.' Monoteisme membentuk doktrin Kristen.
Monoteisme juga membentuk praktek keagamaan Kristen. Adaptasi monoteisme dalam tradisi
Yahudi kuno menjadikan monoteisme sebagai sebuah isme yang unik tentang Allah. Isme yang
unik tersebut mengejawantahkan Allah yang tunggal adanya di dalam konsep tritunggal.
Berbicara monoteisme dalam perspektif Kristen tentu harus melibatkan tokoh sentral di dalam
kekristenan yaitu Yesus Kristus. Yesus Kristus dibingkai di dalam konsep teologis yang disebut
“Kristologi”. Hubungan kristologi dan monoteisme merupakan hubungan yang saling terkait
satu sama lain.Young meyatakan bahwa monoteisme dan Kristologi sangat terkait dalam
teologi Kristen, khususnya dalam konteks pemahaman sifat dan identitas Yesus Kristus dalam
kerangka kepercayaan monoteistik. Tantangannya terletak pada mendamaikan tradisi
monoteistik, yang menekankan kesatuan Allah, dengan klaim Kristologis yang menegaskan
keilahian Yesus.> Monoteisme dan Kristologi membentuk sebuah pemahaman tentang Yesus
Kristus dari perspektif monoteisme. Ada sebuah upaya mendamaikan tradisi monoteisme yang
menegaskan tentang Allah yang satu dan esa dengan Yesus Kristus di dalam divinitasnya. Maka
dari itu, monoteisme membingkai sebuah kepercayaan Allah yang tunggal dan berdampak
signifikan di dalam iman Kristen dan monoteisme memiliki keterkaitan yang sangat erat
dengan kristologi.

Konsep monoteisme dan kristologi saling terkait satu sama lain. Keterkaitan ke dua
konsep tersebut dapat ditelusuri di dalam Alkitab. Paulus menuangkan keterkaitan antara
monoteisme dan kristologi di dalam tulisannya di Kolose 1:15-20. Dalam bagian tersebut,
Paulus mengejawantahkan kristologi Paulus dalam perspektif monoteistik. Stenschke
menegaskan bahwa kristologi Paulus, yang terletak dalam konteks monoteisme, memiliki
kepentingan yang signifikan karena mencontohkan usahanya untuk mendamaikan Yesus dalam
kerangka monoteistik sambil mempertahankan kesatuan Allah. Terminologi yang digunakan
menunjukkan subordinasi fungsional Kristus kepada Tuhan, namun secara bersamaan
menyinggung identitas fundamental yang dimiliki antara keduanya, yang dapat menunjukkan
keilahian ontologis yang dikaitkan dengan Kristus.> Paulus di dalam Kolose 1:15-20
memberikan penjelasan tentang divinitas Yesus di dalam konsep monoteisme. Paulus
menjabarkan tentang Yesus yang memiliki peran di dalam sejarah kehidupan manusia. Namun,
Paulus juga menyatakan tentang sifat ontologis Yesus Kristus yang ilahi adanya. Konsep
teologis Paulus tidak muncul dari ruang hampa. Paulus mendasarkan konsep teologisnya dari
tradisi-tradisi monoteistik yang terdahulu. MacDonald menyatakan bahwa kerangka teologis
Paulus juga mengambil dari tradisi-tradisi Yahudi, khususnya yang mengelilingi Abraham,
yang digambarkan sebagai model iman monoteistik. Tradisi-tradisi ini menekankan penolakan
penyembahan berhala dan menyembah Tuhan yang satu yang benar, yang ditafsirkan kembali
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oleh Paulus dalam terang peran Kristus dalam sejarah keselamatan.* Paulus menjabarkan iman
monoteistik yang Abraham miliki. Pola teologis Paulus menegasikan penyembahan politeisme
dan menekankan penyembahan kepada Allah yang satu dan benar dimana tradisi Yahudi
menjabarkan Allah yang esa. Kerangka monoteisme yang Paulus jabarkan berkaitan erat
dengan sejarah keselamatan manusia dimana Yesus Kristus berperan sentral di dalam
keselamatan manusia. Maka dari itu, @Jnsep monoteisme yang dijelaskan dalam Kristologi
Paulus di Kolose 1:15-20 menekankan Allah yang satu dan benar di dalam terang Yesus Kristus
yang adalah pemeran utama dan satu-satunya di dalam sejarah keselamatan manusia.

Kolose 1:15-20 menjelaskan konsep Kristologi Paulus dan keterkaitannya dengan
monoteisme. Konsep monoteisme di dalam Kristologi Paulus memiliki implikasi yang
signifikan di dalam teologi Kristen. Konsep monoteisme dalam Kristologi Paulus memberikan
dampak dogmatis yang kuat. Konsep ketuhanan juga di desain dari pemahaman monoteistik
dalam Kristologi Paulus. Paulus menjelaskan motif dan peran Yesus Kristus serta
signifikansinya secara luas di dalam Kolose 1:15-20. Simon menegaskan bahwa Kristologi
Paulus menyajikan Yesus sebagai Adam ilahi dan baru, sementara kontribusi dogmatiknya
telah mempengaruhi doktrin dan praktik Kristen secara signifikan. Paulus menggunakan motif
Adam untuk mengartikulasikan peran Yesus sebagai asal usul ras baru, yang mencakup orang
Yahudi dan bukan Yahudi. Perspektif ini sangat penting untuk memahami diskusi Paulus
tentang hukum Taurat versus Injil, definisi umat Allah, dan Roh eskatologis dan perjanjian.’
Ada penekanan yang kuat tentang peran Yesus di dalam perjanjian baru yang memiliki dampak
besar dalam sejarah kehidupan manusia. Paulus mendeskripsikan Yesus sebagai permulaan
kehidupan yang baru dan lebih baik dari kehidupan hukum Taurat. Paulus juga menekankan
tentang definisi umat Allah dalam terang Yesus Kristus. Yesus Kristus ini tidak bertentangan
dengan monoteisme yang mengakar di dalam kehidupan bangsa Yahudi. Scharge menegaskan
bahwa monoteisme Paulus berakar kuat dalam tradisi Yahudi, karena ia berasal dari orang
Yahudi dan ajarannya sering mencerminkan kepercayaan monoteistik Yahudi, terutama
kepercayaan pada satu Tuhan, yang merupakan prinsip utama Yudaisme.® Monoteisme yang
Paulus ajarkan tetap menegaskan tentang Allah yang satu dan benar. Di saat yang sama, Paulus
juga menekankan bagaimana Allah yang satu dan benar itu terlibat untuk memulai sebuah
kehidupan yang baru di dalam linimasa kehidupan manusia. Keterlibatan Allah yang satu dan
benar itu termaktub di dalam peran Yesus Kristus. Oleh karena itu, monoteistik di dalam
Kristol@i Paulus berimplikasi secara dogmatis di dalam kekristenan dengan menyatakan
bahwa hanya ada satu Allah yang benar dan Allah yang benar tersebut terlibat di dalam linimasa
kehidupan manusia untuk memulai sebuah kehidupan yang baru dan keterlibatan Allah tersebut
terlihat melalui peran dan karya Yesus Kristus.

Monoteisme merupakan sebuah isme yang menekankan tentang Allah yang satu dan
hanya ada satu Allah. Monoteisme berdampak signifikan di dalam kerangka teologi Kristen
yang membentuk praktek keagamaan Kristen. Paulus melihat monoteisme ini dari terang Yesus
Kristus. Paulus membingkai monoteisme tersebut melalui perspektif Yesus Kristus dalam
peranNya dan divinitasNya di dalam sejarah penebusan umat manusia. Paulus menuangkan
konsep monoteisme dalam kerangka Kristologi di dalam Kolose 1:15-20. Pemahaman
monoteistik dalam Kristologi Paulus ini berdampak di dalam dogmatika Kristen. Penjabaran
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eksegetikal Kolose 1:15-20 dilakukan untuk mengejawantahkan monoteisme dalam terang
Kristologi Paulus. Penulis mengingat masalah ini serta penelitian sebelumnya tentang
Monoteisme’ dan Kristologi® masih ada celah untuk ditelusuri melalui kajian eksegesis Kolose
1:15-20 dan menarik implikasi dogmatisnya.
METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dalam tulisan ini.
Penelitian kualitatif deskriptif adalah kerangka metodologis yang menekankan penggambaran
fenomena yang menyeluruh dan bernuansa tanpa data numerik, terbukti sangat menguntungkan
dalam konteks di mana pengalaman dan makna peserta sangat penting, seperti ilmu sosial,
perawatan kesehatan, dan pendidikan; secara efektif menangkap sifat rumit pengalaman
manusia dengan mengumpulkan data kualitatif melalui wawancara, pengamatan, dan analisis
dokumen sambil memastikan keselarasan dengan perspektif peserta dan relevansi kontekstual.’
Penulis menggunakan metode studi pustaka dan studi eksegesis untuk mengumpulkan data-
data kualitatif non numerik. Studi Pustaka ialah pemeriksaan koleksi perpustakaan sangat
penting untuk agregasi data, menganalisis signifikansi ontologis dan kontribusinya terhadap
ekosistem perpustakaan yang lebih luas sambil menjelaskan atribut mereka dalam konteks
teoritis yang menggarisbawahi fungsi dan pemahaman informasi mereka.!’ Studi eksegesis
merupakan metodologi sistematis untuk interpretasi teks-teks alkitabiah, dengan tujuan
menjelaskan signifikansi asli teks melalui penerapan kerangka analisis yang beragam, yang
mencakup pemeriksaan bahasa asli, konteks sejarah, dan implikasi teologis. Upaya ilmiah ini
sangat penting untuk mendamaikan interpretasi yang berbeda dan menumbuhkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang teks alkitabiah.!' Penulis akan menggunakan Alkitab sebagai
sumber primer dan melakukan eksegesis dalam Kolose 1:15-20. Penulis juga mengambil data-
data kesarjanaan yang berkaitan dengan monoteisme serta Kristologi Paulus. Data-data
kualitatif tersebut akan diramu sedemikian rupa demi mencapai sebuah kesimpulan yang
komprehensif sesuai dengan maksud dan tujuan penulisan.

PEMBAHASAN

Kajian Eksegetis Kolose 1:15-20

Monoteisme dan Kristologi memiliki keterkaitan erat satu sama lain. Paulus
membingkai monoteisme di dalam terang Kristus dalam Perjanjian Baru. Paulus menjabarkan
monoteisme dalam terang Kristologi melalui Kolose 1:15-20. Kolose 1:15-20 menegaskan
tentang relasi Yesus Kristus dengan Allah. Kolose 1:15-20 juga memberikan penjelasan yang
komprehensif tentang peran Yesus Kristus sebagai sang pencipta. Sutton menyatakan bahwa
bahasa Kolose 1:15-20 ditandai dengan struktur kiastik, yang merupakan perangkat sastra yang
mengatur ide-ide dalam pola simetris, menekankan ruang lingkup kosmik peran Kristus
sebagai pencipta dan pendukung alam semesta. Struktur ini mencerminkan hubungan spasial
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antara langit dan bumi, menggarisbawahi sifat komprehensif dari kekuasaan Kristus atas
ciptaan.'> Peran Yesus Kristus sebagai pencipta alam semesta dijabarkan Paulus di dalam
Kolose 1:15-20. Ruang lingkup peran Yesus sebagai pencipta ialah memenuhi seluruh kosmos.
Paulus fFza menegaskan posisi Yesus Kristus sebagai pemegang kekuasaan tertinggi atas
segala ciptaan yang add di dalam alam semesta ini. Selain itu, supremasi Yesus Kristus
dinyatakan oleh Paulus di dalam Kolose 1:15-20. Burrow menegaskan bahwa secara teologis,
bagian ini menekankan supremasi Kristus dan peran integralnya dalam kosmos. Ini
menggambarkan Kristus sebagai mediator penciptaan dan pendamaikan dunia, menyoroti sifat
ilahi dan hubungannya dengan Allah Bapa.”’ Yesus Kristus berperan aktif secara integral
dengan Allah Bapa di dalam keilahianNya. Yesus Kristus berperan sebagai mediator yang
memediasi hubungan antara Allah Bapa dengan ciptaan dimana disaat yang sama Yesus Kristus
memiliki natur divinitas yang sama dengan Bapa. Melalui peran mediasi Yesus, Paulus ingin
menegaskan tentang rekonsiliasi yang Yesus kerjakan atas nama manusia. Araijo menyatakan
bahwa secara simbolis, Kolose 1:15-20 menggunakan citra penciptaan dan rekonsiliasi untuk
menyampaikan otoritas Kristus dan pekerjaan-Nya dalam memulihkan harmoni ke alam
semesta. Konsep “perdamaian melalui darah™ dalam Kolose 1:20 b, misalnya, mengacu pada
latar belakang Yunani-Romawi dan Yahudi untuk menggambarkan sifat pengorbanan
rekonsiliasi Kristus atas segala sesuatu kep@®) Allah.'"* Yesus Kristus di dalam peran
mediasiNya memberikan diriNya sendiri untuk memulihkan hubungan manusia dengan Allah
yang sudah rusak oleh dosa. Kualitas pendamaian melalui darah Yesus adalah kualitas yang
sempurna dimana darah Yesus berperan untuk merekonsiliasi hubungan antara Allah dengan
manusia. Maka dari itu, Kolose 1:15-20 membingkai hubungan antara Allah Bapa dengan
Yesus Kristus dimana Yesus Kristus berperan sebagai pencipta alam semesta-sama seperti
Bapa, di saat yang sama Yesus Kristus berperan sebagai mediator di dalam karya
penebusannNya.

Hubungan antara Yesus Kristus dengan Bapa sangat terlihat di dalam Kolose 1:15-20.
Selain menjabarkan relasi Yesus Kristus dan Bapa, fPaulus juga menegaskan perihal
monoteisme melalui peran dan natur Yesus Kristus di dalam Kolose 1:15-20. Paulus
memberikan penjelasan bahwa Yesus Kristus yang Paulus jelaskan ialah Yesus Kristus
seutuhnya. Lucas menegaskan bahwa ketika Paulus menulis tentang Kristus kepada jemaat di
Kolose, dia ingin mereka mengetahui bahwa Kristus yang dimaksudkan adalah Kristus
seutuhnya, yaitu Sang Pencipta, Penebus, dan Tuhan yang telah naik ke surga. Dia ingin mereka
memahami bahwa aktivitas Allah yang Mahakuasa dalam menciptakan dunia, serta dalam
mengunjungi dan menebus umat-Nya, telah dilakukan di dalam dan melalui Kristus."® Paulus
menjelaskan bahwa Yesus Kristus tidak hanya Yesus Kristus dalam inkarnasinya sebagai
manusia. Namun lebih dari itu, Paulus menekan Yesus Kristus yang tidak hanya inkarnasinya
namun juga Yesus Kristus yang adalah pencipta, penebus dan juga sang penguasa. Paulus
membingkai monoteisme melalui terang Yesus Kristus dimana Yesus Kristus adalah Allah yang
menciptakan dunia kemudian berinkarnasi ke dalam dunia untuk melaksanakan misi penebusan
dan kemudian naik ke sorga. Purwonugroho juga menegaskan bahwa peran dan natur Kristus
terlihat dari bagaimana Yesus Kristus yang adalah Allah berinkarnasi menjadi manusia untuk
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melaksanakan rencana keselamatan Allah.'® Rencana keselamatan Allah bagi umat manusia
terejawantahkan dengan peran Yesus yang adalah Allah yang berinkarnasi. Inkarnasi Yesus
Kristus memiliki tujuan yang mulia untuk menyelamatkan manusia untuk menunjukkan Allah
yang menyelamatkan. Selain itu, relasi Yesus Kristus sebagai Anak Allah juga dijabarkan
Paulus di dalam Kolose 1:15-20. Gupta menegaskan bahwa bagi Paulus, menyebut Yesus
sebagai 'vang sulung dari segala ciptaan' adalah untuk menegaskan kembali keunikan status-
Nya sebagai Anak. Adam adalah 'yang sulung' dari ciptaan yang lama, dan dia jatuh ke dalam
dosa. Yesus adalah 'yang sulung' dari segala ciptaan. Dengan pangkat ini, Paulus mampu
menunjukkan keunggulan-Nya atas segala makhluk ciptaan, bahkan atas kekuatan-kelgBjtan
spiritual yang mengancam.'” Hubungan Yesus Kristus sebagai anak Allah dan penjelasan Yesus
Kristus sebagai ‘yang sulung dari segala ciptaan’ memiliki makna yang mendalam. Paulus
ingin menegaskan tentang Yesus Kristus yang adalah manusia tanpa dosa, jauh lebih unggul
dibandingkan makhluk ciptaan yang lain. Keunggulan Yesus Krist@lini menandakan bahwa
segala kuasa telah Yesus Kristus pegang (Matius 28:18) dimana Yesus adalah Allah yang
menjadi manusia. Maka dari itu, Kolose 1:15-20 menegaskan monoteisme melalui peran dan
natur Yesus Kristus sebagai sang pencipta, satu-satunya penebbus dan satu-satunya pemegang
kekuasaan tertinggi di atas segala alam semesta.

Monoteisme dalam Kristologi Paulus

Monoteisme merupakan sebuah konsep yang menyatakan bahwa hgfijya ada satu Allah
yang benar. Monoteisme mengakar kuat di dalam tradisi Yahudi termasuk di dalam Perjanjian
Lama. Memasuki area Perjanjian Baru, Paulus mengkonsepkan sebuah monoteisme melalui
terang Yesus Kristus. Penerangan konsep monoteisme tersebut Paulus tuangkan di dalam
Kolose 1:15-20. Ada sebuah kesinambungan dan keberlanjutan konsep monoteistik yang
terdapat di dalam monoteisme Yahudi dan monoteisme dalam terang Kristologi. Leonard
menegaskan bahwa Kolose 1:15-20, sering disebut sebagai “Himne Kristus,” mencerminkan
monoteisme Yahudi melalui integrasi motif teologis Yahudi dan penekanannya pada supremasi
dan kecukupan Kristus, yang sejalan dengan tradisi monoteistik Yudaisme Bait Suci Kedua.
Bagian ini berakar kuat dalam tradisi kebijaksanaan Yahudi, yang terbukti dalam
penggambarannya tentang Kristus sebagai tokoh terkemuka dalam penciptaan dan penebusan,
peran yang secara tradisional dianggap berasal dari Kebijaksanaan ilahi dalam pemikiran
Yahudi'® Paulus mengintegrasikan konsep Yesus Kristus di dalam monoteisme Yahudi tanpa
mengganti dan mengubah esensi yang sudah ada. Paulus menggambarkan Yesus Kristus
sebagai tokoh yang sudah ada semenjak kekekalan. Paulus menggambarkan Yesus Kristus yang
terlibat di dalam penciptaan dan berperan aktif di dalam penebusan. Peran tersebut merupakan
peran yang ilahi dan bijaksana dalam perpsektif pemikiran Yahudi. Selain itu, himne Kristus di
dalam Kolose 1:15-20 memiliki konsistensi yang kongruen dengan himne pujian Yahudi.
Sokupa menegaskan bahwa struktur dan tema himne ini konsisten dengan himne pujian Yahudi,
yang sering merayakan peran Tuhan sebagai pencipta dan pendukung alam semesta. Hal ini
terlihat dalam lingkup kosmik himne, dif@lana Kristus dijelaskan sebagai gambar Allah yang
tak terlihat dan agen yang melaluinya segala sesuatu diciptakan, baik di surga maupun di
bumi."” Himne pujian Yahudi merayakan tentang Allah yang menciptakan dan mendukung

' Daniel Pesah Purwonugroho, “Studi Teologis Dog{Efllika Tritunggal Dalam Perspektif Teologi
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2
alam semesta. Paulus mengintegrasikan himne tersebut dengan menegaskan bahwa gesus
Kristus adalah gambar Allah yang tak terlihat. Paulus juga memproycksik@) Yesus Kristus
sebagai sumber segala sesuatu diciptakan. Maka dari itu, Kristologi Paulus di dalam Kolose
1:15-20 menunjukkan keberlanjutan tradisi monoteistik Yahudi dengan mengintegrasikan
divinitas Yesus Kristus sebagai Allah yang terlibat di dalam penciptaan dan penebusan.

Integrasi Kristologi Paulus dalam kerangka monoteisme terlihat jelas di dalam Kolose
1:15-20. Namun, Paulus tidak hanya sekedar menjabarkan konsep monoteisme Yahudi dalam
integrasi dengan Kristologi. Pauluspun menjelaskan konsep teologisnya di surat-surat yang
Paulus tulis. Schrage menyatakan bahwa surat-surat Paulus mengungkapkan monoteisme yang
dinamis dan eskatologis, yang berakar kuat dalam tradisi Yahudi tetapi juga ditafsirkan kembali
melalui lensa Kristologi. Monoteisme Paulus tidak statis; ia dicirikan oleh hubungan yang
dinamis antara Allah dan Kristus, serta antara Allah dan kuasa dan otoritas lainnya. Dinamika
ini terbukti dalam keselarasan Paulus dengan tradisi monoteistik Yahudi, karena ia
menempatkan pemahamannya tentang Allah dalam kerangka Perjanjian Lama dan pemikiran
Yahudi awal.?® Paulus menyusun surat-surat nya untuk menjelaskan monoteisme yang dinamis.
Dinamika monoteisme yang Paulus tegaskan merupakan hubungan yang dinamis antara Allah
dengan Yesus Kristus dimana Yesus Kristus adalah sang Firman yang berinkarnasi di dalam
kehidupan manusia. Terdapat keselarasan konsep teologis Paulus dengan tradisi monoteistik
Yahudi. Surat Paulus yang memiliki kandungan integral monoteistik dan Kristologi ialah 1
Korintus 8:4-6. Ulgen menyatakan bahwa dalam mengeksplorasi konsep monoteisme dalam
surat-surat Paulus, jelas bahwa Paulus mempertahankan keyakinan inti Yahudi pada satu Tuhan
sambil secara bersamaan mengintegrasikan Kristus ke dalam kerangka monoteistik ini. Hal ini
secara khusus terbukti dalam | Korintus 8:4-6, di mana Paulus menggunakan bahasa Yahudi
tradisional untuk menggambarkan Allah Bapa dan Yesus Kristus, menunjukkan subordinasi
fungsional Kristus kepada Tuhan tetapi juga mengisyaratkan identitas esensial antara
keduanya.?! Paulus membingkai subordinasi fungsional Yesus Kristus kepada Allah Bapa.
Namun, subordinasi tersebut tidak menegasikan identitas esensial antara Allah Bapa dengan
Yesus Kristus. Paulus tetap menyatakan bahwa Yesus Kristus dan Allah Bapa memiliki
identitas esensial dan hakekat ontologis yang sama. Paulus menegaskan konsepnya dalam
sebuah istilah yaitu kristologi monoteisme. Howel menyatakan bahwa Paulus menegaskan
istilah “kristologi monoteisme” untuk menggambarkan integrasi Kristus ke dalam kerangka
monoteistik tanpa mengorbankan kesatuan Allah.?* Senada dengan Howel, Sanguinetti,
menyatakan bahwa istilah “monoteisme Kristologis” digunakan untuk menggambarkan
keyakinan bahwa Yesus berbagi identitas ilahi dari satu Tuhan Israel, sebuah pandangan yang
konsisten dengan monoteisme Yahudi.>> Konsep “kristologi monoteisme” merupakan konsep
yang menjabarkan identitas divinitas Yesus dan hubungan Yesus dengan Allah. Divinitas Yesus
merupakan Allah sejati yang sejalan dengan konsep monoteisme Yahudi. Maka dari itu,
integrasi Kristus sebagai pusat pemahaman monoteistik dalam surat-surat Paulus menegaskan
tentang kristologi monoteisme yang sejalan dengan kerangka monoteistik Yahudi.

Implikasi Dogmatis terhadap Doktrin Ketuhanan
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Kristologi Paulus dalam kerangka monoteisme memiliki implikasi dogmatis yang kuat
terhadap doktrin ketuhanan. Implikasi dogmatis tersebut akan menyatakan sebuah pemahaman
tentang Allah yang tunggal, khas dan unik. Watson menegaskan bahwa Implikasi dogmatis dari
konsep-konsep monoteistik dalam Kristologi Paulus secara signifikan mempengaruhi
pemahaman doktrin keilahian dalam teologi Kristen. Tulisan-tulisan Paulus, khususnya
Kristologinya, mencerminkan interaksi kompleks antara monoteisme Yahudi dan kepercayaan
Kristen yang muncul, yang memiliki implikasi mendalam bagi doktrin keilahian. Kristologi
Paulus berakar pada monoteisme Yahudi, namun memperkenalkan pemahaman Kristen yang
khas tentang Tuhan. dimana pandangan Paulus tentang Allah berfokus pada “Allah dan Bapa
Tuhan kita Yesus Kristus” dan menekankan hubungan antara Allah, Yesus, dan Roh.** Konsep
monoteistik dalam Kristologi Paulus akan menekankan interaksi antara Allah, Yesus dan Roh
di dalam kekekalan dalam natur yang satu dan esa. Pehamanan demikian merenda sebuah
pemahaman yang unik tentang Allah di dalam perspektif Kristen. Selain implikasi dogmatis,
dampak eskatologispun sarat terasa. Monoteisme Paulus dalam terang Kristologi memberikan
perspektif interaksi Allah yang khas. Scharge menyatakan bahwa monoteisme Paulus bersifat
dinamis dan eskatologis, mempertahankan kesinambungan dengan tradisi Yahudi sambil
mendefinisikan kembali hubungan antara Allah dan Kristus.>* Paulus menggambarkan
interaksi Allah dengan Yesus Kristus dimana interaksi tersebut tidak bertentangan dengan
tradisi Yahudi. Maka dari itu, implikasi dogmatis konsep monoteistik dalam Kristologi Paulus
menyatakan bahwa pemahaman Allah dalam perspektif Kristen adalah unik karena
menckankan Allah yang esa dan interaksi yang khusus antara Allah, Yesus dan Roh yang
berkesinambungan dengan tradisi monoteistik Yahudi.

Dampak pemahaman monoteistik dalam Kristologi Paulus ini berpengaruh terhadap
pengembangan doktrin ketuhanan dalam konteks gereja dan tradisi teologis Kristen. Paulus
menekankan Yesus Kristus dalam kerangka Allah yang esa. McGrath menyatakan bahwa
penekanan Paulus pada Tuhan yang bangkit sebagai sumber Roh bagi orang percaya lebih
lanjut menggarisbawahi integrasi Kristus ke dalam sistem kepercayaan monoteistik, selaras
dengan Shema, deklarasi sentral monoteisme Yahudi.?® Integrasi tersebut juga menekankan
Allah yang menjadi sumber kehidupan spiritual orang percaya. Tidak ada perbedaan yang
fundamental dalam integrasi Yesus Kristus dengan monoteisme Yahudi. Integrasi tersebut juga
berdampak pada teologi gereja. Saleh menyatakan bahwa monoteisme dalam Kristologi Paulus
berfungsi sebagai elemen dasar yang membentuk teologi gereja awal dengan mengintegrasikan
tradisi monoteistik Yahudi dengan pengakuan akan peran ilahi Kristus. Sintesis ini tidak hanya
mempertahankan inti monoteistik kepercayaan Kristen tetapi juga menetapkan panggung untuk
pengembangan doktrin teologis yang kompleks, seperti Tritunggal, yang akan muncul dalam
pemikiran Kristen selanjutnya.”” Monoteisme dalam Kristologi Paulus menjadi fondasi untuk
membentuk pemikiran Kristen selanjutnya. Perkembangan doktrin teologis seperti Tritunggal
muncul setelah ada konsep monoteisme dalam terang Kristologi Paulus. Peran divinitas Yesus
Kristus diakui dan sejalan dengan konsep monoteisme Yahudi. Hal tersebut kemudian memberi
sumbangan untuk membentuk pemikiran-pemikiran Kristen dan teologisnya. Maka dari itu,
dampak monoteistik dalam Kristologi Paulus terhadap pengembangan doktrin ketuhanan
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dalam konteks gereja dan tradisi teologis Kristen sangatlah besar. Monoteisme dalam
Kristologi Paulus menjadi fondasi untuk membentuk bangunan teologis yang jauh lebih
kompleks dan monoteisme dalam Kristologi Paulus memberikan pengakuan yang absolut
tentang divinitas Yesus Kristus.

KESIMPULAN

Monoteisme membentuk praktek keyakinan Kristen secara signifikan. Monoteisme
merupakan konsep yang menegaskan keberadaan hanya satu Allah yang benar dan sejati.
Monoteisme memiliki akar yang kuat dalam tradisi Yahudi. Monoteisme dan Kristologi
memiliki keterkaitan yang er@) satu sama lain. Paulus membingkai keterkaitan antara
monoteisme dan Kristologi di dalam Kolose 1:15-20. Kolose 1:15-20 menegaskan tentang
monoteisme dan supremasi Yesus Kristus serta unsur divinitasnya. Paulus menegaskan tentang
Yesus Kristus yang adalah Allah dengan atribut-atribut ke-allahan serta unsur keillahian yang
sama dengan monoteisme Yahudi. Eksegesis Kolose 1:15-20 menegaskan bahwa ada sebuah
kesinambungan monoteisme Yahudi dalam terang Kristologi dimana monoteisme Yahudi
terintegrasi secara solid untuk mendefinisikan Yesus Kristus dan keilahianNya. Pemahaman
monoteistik dalam Kristologi Paulus memberikan dampak dogmatis yang kuat dalam teologi
Kristen. Yesus Kristus diproyeksikan sebagai pencipta kehidupan, penebus dan pemulai
kehidupan yang baru. Interaksi antara Yesus dengan Allah terdefinisikan dengan rapi di dalam
konsep monoteistik dalam Kristologi Paulus. Lebih lanjut lagi, monoteisme dalam Kristologi
Paulus menjadi aspek fundamental untuk mengembangkan pemikiran teologis yang lebih
kompleks. Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwa monoteisme Kristologi dalam
eksegesis Kolose 1:15-20 memberikan sumbangsih besar bagi dogmatika Kristen yaitu
menjelaskan tentang Yesus Kristus dalam aspek keilahianNya dan hubungannya dengan Allah
tanpa menegasikan unsur monoteisme yang sudah ada.
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